Transformasi Inovasi:
Model Inkubasi Bisnis & Teknologi (IBT) Universitas Jambi
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MODEL INKUBASI
INKUBATOR BISNIS DAN TEKNOLOGI (IBT) UNIVERSITAS JAMBI

1. Pendahuluan

Model inkubasi Inkubator Bisnis dan Teknologi (IBT) Universitas Jambi
dirancang sebagai suatu sistem terintegrasi yang menghubungkan hasil
penelitian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan
kewirausahaan berbasis inovasi. Model ini merupakan implementasi konkret
dari Tridarma Perguruan Tinggi, khususnya dalam mendorong hilirisasi riset
menjadi produk dan usaha yang memiliki nilai ekonomi.

Pendekatan inkubasi yang digunakan adalah Extended 4F Model, yang
tidak hanya berfokus pada pembentukan usaha, tetapi juga pada
keberlanjutan dan skala bisnis. Model ini mengintegrasikan proses
identifikasi inovasi, validasi pasar, penguatan usaha, hingga ekspansi bisnis
secara sistematis.

2. Sumber Tenant (Input Inkubasi)
IBT Universitas Jambi mengembangkan ekosistem inkubasi yang
bersumber dari berbagai elemen internal dan eksternal kampus, yaitu:

1. Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat
Tenant berasal dari hasil penelitian dosen dan program pengabdian
masyarakat yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
produk komersial. Hal ini memastikan bahwa inkubasi berbasis pada
inovasi yang telah teruji secara akademik.

2. Mahasiswa
Mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam program inkubasi melalui
skema Kampus Berdampak, sehingga mendorong lahirnya wirausaha
muda berbasis pengetahuan.

3. UMKM Binaan
IBT juga menjangkau pelaku usaha kecil dan menengah yang
membutuhkan pendampingan teknologi dan manajerial untuk
meningkatkan kapasitas usaha.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa IBT Universitas Jambi bersifat
inklusif dan berperan sebagai penghubung antara dunia akademik dan
masyarakat.

3. Alur Inkubasi: Extended 4F Model
Model inkubasi IBT Universitas Jambi terdiri dari empat tahapan
utama yang berkesinambungan:

3.1 Discovery dan Pre-Inkubasi
Tahap awal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memvalidasi potensi
usaha berbasis inovasi. Kegiatan utama meliputi:



1. Identifikasi hasil riset yang memiliki potensi bisnis (berdasarkan
Tingkat Kesiapan Teknologi/TKT)

2. Validasi pasar untuk memastikan kebutuhan dan peluang usaha

3. Penyusunan model bisnis menggunakan pendekatan Business Model
Canvas

Tahap ini menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa usaha
yang dikembangkan memiliki kelayakan secara teknis dan ekonomis.

3.2 Inkubasi (Penguatan Bisnis)
Pada tahap ini, tenant mendapatkan pendampingan intensif untuk
memperkuat aspek operasional dan manajerial usaha, meliputi:

Pendampingan produksi dan peningkatan kualitas produk
Pengurusan legalitas usaha (seperti NIB dan sertifikasi halal)
Pengembangan branding dan strategi pemasaran

Akses terhadap sumber pembiayaan
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Fokus utama pada tahap ini adalah meningkatkan kesiapan usaha
agar mampu bersaing di pasar.

3.3 Scale-Up (Pasca Inkubasi)
Tahap lanjutan ini diarahkan pada pengembangan usaha menuju
skala yang lebih besar melalui:
1. Ekspansi pasar
2. Penguatan kemitraan dengan industri
3. Akses terhadap investor dan lembaga keuangan

Tahap ini memastikan bahwa tenant tidak hanya bertahan, tetapi juga
mampu berkembang secara berkelanjutan.

4. Sistem Layanan Inkubasi
IBT Universitas Jambi mengembangkan sistem layanan yang

terstruktur dengan penekanan pada kualitas pendampingan. Sekitar 65%
aktivitas inkubasi difokuskan pada pendampingan (mentoring dan coaching)
yang meliputi:

1. Pelatihan (workshop)

2. Klinik bisnis

3. Konsultasi intensif

4. Penyediaan fasilitas coworking space

Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan inkubasi sangat
ditentukan oleh kualitas interaksi dan pendampingan yang berkelanjutan.

5. Pola Inkubasi Fleksibel
IBT menerapkan tiga pola inkubasi yang fleksibel untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan tenant, yaitu:



1. Inwall incubation: tenant berada di dalam kampus dan menggunakan
fasilitas IBT

2. Outwall incubation: tenant berada di luar kampus dengan
pendampingan dari IBT

3. Hybrid incubation: kombinasi antara pendekatan fisik dan digital

Model ini memungkinkan jangkauan inkubasi yang lebih luas serta
adaptif terhadap perkembangan teknologi.

6. Output dan Luaran Inkubasi
Output utama dari model inkubasi IBT Universitas Jambi tidak hanya
berupa usaha baru, tetapi juga mencakup:

1. Produk inovasi berbasis riset
2. Hak Kekayaan Intelektual (HKI), seperti paten dan hak cipta
3. Teknologi tepat guna yang siap dikomersialisasikan

Hal ini menunjukkan bahwa IBT berperan sebagai penghasil inovasi
yang memiliki nilai ekonomi sekaligus akademik.

7. Kesimpulan

Model inkubasi IBT Universitas Jambi merupakan model yang
komprehensif dan terintegrasi, yang menghubungkan riset, inovasi, dan
kewirausahaan dalam satu sistem yang berkelanjutan. Dengan pendekatan
Extended 4F Model, dukungan layanan intensif, serta fleksibilitas pola
inkubasi, IBT mampu menghasilkan tenant yang tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga berkembang dan berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi.

Model ini sekaligus menegaskan posisi IBT Universitas Jambi sebagai
pusat transformasi inovasi menjadi bisnis nyata yang berdaya saing dan
berkelanjutan.



